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ANALISIS KEJADIAN ANGIN KENCANG 14 JANUARI 2018 

DI KALIMANTAN SELATAN 

 

I. INFORMASI BANJIR 

LOKASI - Kabupaten Tanah Bumbu, Kec. Angsana, Perairan Laut Sebamban 

- Kabupaten Tanah Bumbu, Kec. Pagatan 

TANGGAL 14 Januari 2018 

DAMPAK - 2 buah kapal tongkang BG.KAPUAS JAYA 316 dan BG.CAPRICORN 4 

terlepas dari tali tambat. 

- 1 buah perahu nelayan dan speed rusak 

- 6 buah kapal nelayan hanyut 

- Dermaga rusak 

- Pohon Tumbang 

- Atap rumah rusak 

- 1 orang dilarikan ke rumah sakit 

 

 

  

LOKASI KEJADIAN HUJAN LEBAT 

DAN ANGIN KENCANG 



            

 

 

 

 

II. DATA CUACA 

Lokasi 
Curah Hujan (mm)  

14 januari 2018 
Kecepatan angin max (knots) 

14 januari 2018 

Stamet Syamsudin Noor 0.2 12 

Staklim Banjarbaru 1.6 13 

Stamet Kotabaru 4.4 32 

Pos Hujan Angsana 3.5 - 

 

 



ANALISIS METEOROLOGI 

INDIKATOR KETERANGAN 

1. Kelembapan 

Udara 

Kelembaban udara di lapisan 850 mb dan 700 mb dan 500 mb menunjukkan 
nilai yang cukup tinggi (80-90%). Kondisi ini menandakan kandungan uap air 
di wilayah Kalimantan Selatan cukup besar untuk proses pertumbuhan 
awan-awan konvektif (cumulonimbus) yang berpotensi menimbulkan hujan 
sedang hingga lebat yang dapat disertai angin kencang. (Lampiran 2) 

2. Pola Angin Adanya pusat tekanan rendah di Utara Kalimantan Barat (Level 925/800 
hPa. Kondisi ini mengakibatkan adanya belokan angin (shearline) di wilayah 
Kalimantan Selatan yang menyebabkan terjadinya pertumbuhan awan-
awan cumulonimbus. Kondisi ini didukung oleh kelembaban udara yang 
tinggi dan aktifitas konvektif yang kuat sehingga pertumbuhan awan 
cumulonimbus cukup masif di wilayah Kalimantan Selatan. (Lampiran 1) 

3. Indeks 

Labilitas Udara 

Analisis Labilitas Udara pada tanggal 14 Januari 2018 

Indeks 
14 Januari 2018 

 00.00 UTC  12.00 UTC 

Lifted Index (LI) -1.6 0.6 

K Index 28.6 32.4 

CAPE (J/Kg) 29 863 

 

- Nilai LI mengindikasikan kondisi atmosfer labil 

- Nilai KI mengindikasikan adanya potensi konvektif sedang dengan 

kemungkinan thunderstorm hingga 80-90% 

- Nilai CAPE mengindikasikan adanya energi potensial yang cukup lemah 

(Lampiran 6) 

4. Citra Satelit Berdasarkan data satelit pada jam 06.00 UTC tanggal 14 Januari 2018 

terlihat awan-awan dengan suhu puncak > - 40oC di wilayah Tanah Bumbu, 

Kotabaru, Tanah Laut, Banjar, Banjarbaru, Banjarmasin, dan Barito Kuala. 

Kondisi ini menunjukkan adanya awan cumulunimbus yang berpotensi 

menimbulkan hujan lebat disertai petir/kilat dan angin kencang di wilayah 

tersebut. Kondisi ini terjadi hingga jam 10.30 UTC tanggal 14 Januari 2018 

(Lampiran 3). 

5. Citra Radar Berdasarkan analisis produk radar CMAX, pada tanggal 14 Januari 2018 

pertumbuhan awan konvektif (cumulonimbus) mulai teramati pada jam 

06.00 UTC di wilayah Kalimantan Selatan bagian selatan ditandai dengan 

adanya beberapa kumpulan gugusan awan dengan nilai reflektifitas tinggi. 

Pertumbuhan awan konvektif semakin intensif jam 06.30 – 10.00 UTC di 

bagian selatan Kalimantan Selatan. Kondisi ini berlangsung hingga jam 

10.30 UTC. Dari citra radar dapat teramati adanya gugusan awan yang 

membentuk garis (line shape). Gugusan awan seperti ini biasanya dapat 

menghasilkan angin kencang atau gust (Lampiran 4).  

5. TRMM Hasil pantauan satelit TRMM menunjukkan bahwa akumulasi curah hujan 

pada tanggal 14 Januari 2017 untuk wilayah Kab. Tanah Bumbu berkisar 

antara adalah 20 – 40 mm. (Lampiran 5) 



III. KESIMPULAN 

1. Kondisi Musim : Normal curah hujan bulan Januari di Kab. Tanah bumbu adalah 200-300 

mm 

2. Hujan yang terjadi di Kabupaten Tanah bumbu pada tanggal 14 Januari 2018 termasuk 

dalam hujan dengan intensitas ringan. Hujan terjadi dalam durasi singkat akibat 

pergerakan awan yang cepat. Gugusan awan cumulonimbus berbentuk garis seperti pada 

citra radar (lampiran 4) dapat menghasilkan angin dengan kecepatan tinggi (gust). 

Kecepatan angin maksimum di lokasi pengamatan terdekat (Stamet Kotabaru) tercatat 

sebesar 32 Knot (59 Km/Jam).  

3. Hujan dengan intensitas sedang hingga lebat disertai kilat/petir dan angin kencang masih 

memungkinkan terjadi dalam 2 hari ke depan dikarenakan suplai uap air masih cukup 

besar dan kondisi dinamika atmosfer masih mendukung untuk pertumbuhan awan 

konvektif terutama di Banjarmasin, Banjarbaru, Kab. Batola, Tapin, Tanah Bumbu dan 

Tanah Laut 

 

 

 

  



IV. INFORMASI PERINGATAN DIN 

BMKG Syamsudin Noor Banjarmasin telah membuat peringatan dini potensi hujan lebat 

dan angin kencang yang diterbitkan tanggal 14 Januari 2018 jam 16.00 WITA. Peringatan 

dini tersebut dikirim melalui SMS dan whatsapp ke BPBD setempat dan penerima SMS 

lainnya. 

 

1. Peringatan Dini Cuaca Kalimantan Selatan tgl. 14 Januari 2018 pkl.16:00 WITA berpotensi 

terjadi Hujan Sedang-Lebat yang dapat disertai Angin Kencang pada pkl.16:30 WITA di 

P.Laut Timur, P.Sebuku, P.Laut Utara, P.Laut Barat, P.Laut Selatan,Panyipatan, Kusan Hilir, 

Satui, Kintap, Jorong, Takisung, Pelaihari, Bati-Bati, Kurau, Cempaka, Landasan Ulin, Banjar 

Baru,Karang Intan, dan dapat meluas ke wilayah Gambut, Aluh-Aluh, Kertak Hanyar, 

Banjarmasin, Aranio, Martapura, Sei Tabuk,Astambul, dan sekitarnya. 

Kondisi ini diperkirakan masih akan berlangsung hingga pkl.18:30 WITA. 

Prakirawan-BMKG Kalimantan Selatan 

         

V. PROSPEK CUACA KE DEPAN 

4. Dalam 3 hari ke depan hujan dengan intensitas sedang hingga lebat disertai kilat/petir dan 

angin kencang masih mungkin terjadi di wilayah Kalimantan Selatan dikarenakan suplai 

uap air yang masih cukup besar dan kondisi dinamika atmosfer masih mendukung untuk 

pertumbuhan awan konvektif terutama di wilayah Banjarmasin, Banjarbaru, Kab. Batola, 

Tapin, Tanah Bumbu dan Tanah Laut. 

 

 

 

  



VI. LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Pola Angin gradien tanggal 14 Januari 2018 jam 00.00Z dan 12.00Z 

   
Gambar 1. Pola Angin gradien tanggal 14 Januari 2018 jam 00.00Z dan 12.00Z 

 

Lampiran 2 

Kelembapan udara lapisan 850, 700 dan 500 mb tanggal 14 Januari 2018 

 

 

Gambar 2. Kelembapan udara lapisan 850, 700 dan 500 mb tanggal 14 Januari 2018 
jam 00.00Z di wilayah Kalsel 

 

 
  



Lampiran 3 

Citra Satelit jam 06.30  – 10.30 UTC tanggal 14 Januari  2018 

   

   

   

 
Gambar 3. Citra Satelit pk. 06.30 - 10.30 UTC tanggal 14 Januari  2018 

 
  



Lampiran 4 

Citra Radar  pk. 06.00 – 10.30 UTC tanggal 14 Januari  2018 

  

  

  

  

 

 
Gambar 4. Citra Radar pk. 06.00 – 10.30 UTC tanggal 14 Januari  2018 

 

 

 

 

  



Lampiran 5 

Estimasi curah hujan pantauan Satelit TRMM (Tropical Rainfall Measuring Mission) 

 

 

Gambar 5. Akumulasi Curah hujan pada tanggal 14  Januari 2018 

Sumber: https://giovanni.gsfc.nasa.gov/giovanni/ 

 

  

https://giovanni.gsfc.nasa.gov/giovanni/


Lampiran 6 

Data Pengamatan Udara Atas (RADIOSONDE) 

 

 

 

  



Lampiran 7 

Prospek Cuaca Mingguan 

 

 

  



Lampiran 8 

Prakiraan Cuaca Harian 

 

 

  



Lampiran 9 

Penerima Informasi Cuaca dan Peringatan Dini Cuaca Ekstrim 

 

 

   


